[bookmark: _GoBack]
[image: ]

USULAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

FishCuit
Biskuit Ikan Rasa Ebi

BIDANG KEGIATAN:
PKM KEWIRAUSAHAAN


Diusulkan oleh :

Lystia Aryanti Nurjannah			7101412160 (2012)
Prafada Putra Pangestu 			7101413414 (2013)
Lestari Wahyu Anggraeni 			7101411130 (2011)




Universitas Negeri Semarang
Semarang
2014



i

PENGESAHAN USULAN PKM-KEWIRAUSAHAAN

1. Judul Kegiatan	 			: FishCuit Biskuit Ikan Rasa Ebi
2. Bidang Kegiatan 				: PKM-K
3. Ketua Pelaksana Kegiatan 
a. Nama Lengkap 				: Lystia Aryanti Nurjannah
b. NIM 						: 7101412160
c. Jurusan 					: Pendidikan Ekonomi
d. Universitas/Institut/Politeknik 		: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No Tel./HP	 : Jl. Taman Sumbing 283 Rt.06, Rw.03 Semarang, Jawa Tengah
f. Alamat email 					: lystia24@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis	: 2 orang
5. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap dan Gelar 			: Dra. Margunani., M.P.
b. NIDN						 : 195703181986012001
c. Alamat Rumah dan No Tel./HP		 : 
6. Biaya Kegiatan Total
a. Dikti						 : Rp 6.800.000,00
b. Sumber lain					: Rp -
7. Jangka Waktu Pelaksanaan 			: 4 bulan
Semarang, 16 Juni 2014
Menyetujui,    
                                                                                                                                                                                                           
Ketua Jurusan Pendidikan Ekonomi                               Ketua Pelaksana Kegiatan



(Dra. Nanik Suryani, M.Pd).                     				(Lystia Aryanti N)
NIP. 19560421 198503 2 001				NIM. 7101412160			         
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan				Dosen Pendamping
Universitas Negeri Semarang	



(Dr. Masrukhi, M.Pd)                                        	   (Dra. Margunani., M.P.)
NIP. 19620508 198803 1 002     			  NIP. 195703181986012001

DAFTAR ISI

BAB I PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG	2
B. RUMUSAN MASALAH	3
C. LUARAN YANG DIHARAPKAN	3
D. MANFAAT KEGIATAN	3
BAB II GAMBARAN UMUM RENCANA KERJA	4
BAB III METODE PELAKSANAAN PROGRAM	5
BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A. ANGGARAN BIAYA	6
B. JADWAL KEGIATAN	6
DAFTAR PUSTAKA	7
LAMPIRAN-LAMPIRAN	8













RINGKASAN

Ebi merupakan hasil dari pengawetan udang yang berwarna orang, ebi memiliki kandungan gizi yang tinggi berupa energi sebesar 259 kilokalori, protein 62,4 gram, karbohidrat 1,8 gram, lemak 2,3 gram, kalsium 1209 miligram, fosfor 1225 miligram, dan zat besi 6 miligram.  Selain itu di dalam udang kering juga terkandung vitamin A sebanyak 210 IU, vitamin B1 0,14 miligram dan vitamin C 0 miligram.  Hasil tersebut didapat dari melakukan penelitian terhadap 100 gram Udang Kering, dengan jumlah yang dapat dimakan sebanyak 90 %. Melihat manfaatnya yang besar, penulis berusaha menangkap peluang bisnis olahan ebi yang belum ada di pasaran, dapat diterima, ekonomis, sehat, dan ramah di kantong dalam hal ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Apalagi produk makanan ringan di kalangan mahasiswa hanya terbatas pada donat saja, belum ada saingan makanan ringan terkait dengan bahan baku ebi.
Maka, setelah menangkap peluang pasar ini, kami ingin segera dapat menghadirkan produk kami. Yakni biskuit ebi yang kami beri nama “FishCuit” artinya biskuit ikan yang berbahan baku utama ebi. Biskuit sendiri merupakan salah satu makanan ringan atau snack yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. dikonsumsi oleh seluruh kalangan usia, baik bayi hingga dewasa namun dengan jenis yang berbeda-beda. Namun, biskuit komersial yang beredar di pasaran memiliki kandungan gizi yang kurang seimbang. Kebanyakan biskuit memiliki kandungan karbohidrat dan lemak yang tinggi, sedangkan kandungan protein yang relatif rendah. 
Secara umum bahan pembuatan biskuit adalah tepung terigu biasanya hanya mengandung zat gizi makro seperti karbohidrat, protein dan lemak dan sedikit mengandung zat gizi lainnya seperti zat fosfor, kalsium dan zat besi. Untuk itu biskuit berbahan ebi ini menghadirkan inovasi rasa biskuit dengan kandungan protein didalamnya, dan kandungan gizi lain seperti fosfor, dan zat besi.
Sedangkan “FishCuit” ini dibuat dengan cara mencampur ebi dengan tepung terigu, mentega, kuning telur, kemudian diberi warna hijau dan orange dari sari sawi hijau dan worterl, kemudian dipanggang 5-10 menit dan dikemas dalam kemasan menarik sehingga menarik minat konsumen, dan tetap higienis.
Dengan memberdayakan masyarakat sekitar desa Sluke, Kecamatan Sluke, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah yang didominasi dengan nelayan udang, diharapkan mampu meningkatkan profit masyarakat daerah sekitar, dan mempermudah perolehan bahan baku ebi dalam pembuatan “FishCuit” ini. Besar harapan kami “FishCuit” ini mampu diterima konsumen dan mampu menjadi usaha yang memiliki kesinambungan dan profit menjanjikan.



Kata kunci : Ebi, FishCuit, Desa Sluke






BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG 
Udang merupakan salah satu bahan pangan yang mudah rusak dan menjadi busuk karena kadar airnya yang tinggi dan kandungan gizinya yang baik bagi pertumbuhan jasad renik pembusuk. Untuk mengatasi hal tersebut, udang dapat diawetkan dengan cara mengeringkannya dan dikenal dengan nama ebi. Ebi adalah udang kecil yang sudah dikeringkan dan berwarna orange, dengan pengawetan ini ebi dapat bertahan lama, sehingga memudahkan untuk distribusi dan transportasinya.
Kandungan gizi yang terdapat dalam ebi antara lain energi sebesar 259 kilokalori, protein 62,4 gram, karbohidrat 1,8 gram, lemak 2,3 gram, kalsium 1209 miligram, fosfor 1225 miligram, dan zat besi 6 miligram.  Selain itu di dalam udang kering juga terkandung vitamin A sebanyak 210 IU, vitamin B1 0,14 miligram dan vitamin C 0 miligram.  Hasil tersebut didapat dari melakukan penelitian terhadap 100 gram Udang Kering, dengan jumlah yang dapat dimakan sebanyak 90 %. 
Biskuit sendiri merupakan salah satu makanan ringan atau snack yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. dikonsumsi oleh seluruh kalangan usia, baik bayi hingga dewasa namun dengan jenis yang berbeda-beda. Namun, biskuit komersial yang beredar di pasaran memiliki kandungan gizi yang kurang seimbang. Kebanyakan biskuit memiliki kandungan karbohidrat dan lemak yang tinggi, sedangkan kandungan protein yang relatif rendah. 
Secara umum bahan pembuatan biskuit adalah tepung terigu biasanya hanya mengandung zat gizi makro seperti karbohidrat, protein dan lemak dan sedikit mengandung zat gizi lainnya seperti zat fosfor, kalsium dan zat besi.
Oleh sebab itu, salah satu cara menginovasi ebi dengan mengolah ebi menjadi biskuit yang kaya akan kandungan gizi, dan penulis tertarik untuk membuka usaha baru olaha ebi dengan nama “FishCuit” yaiu biskuit ikan rasa ebi.
Dalam perolehan bahan baku ebi dengan memberdayakan masyarakat Desa Sluke, Kecamatan Sluke, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah, yang bermata pencaharian dominan sebagai seorang nelayan udang dan petani. Dengan pemanfaatan hasil olahan udang  pada daerah tersebut diharapkan dalam memaksimalkan hasil budidaya udang, dan menambah pemasukan bagi nelayan di desa tersebut. Kota Rembang sendiri merupakan kota yang distribusi pendapatannya kurang merata, sehingga ada ketimpangan dari daerah satu ke daerah lain. Hal tersebutlah yang mendorong pemilihan Desa Sluke, Kecamatan Sluke, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah sebagai mitra kerja dalam pembuatan “FishCuit” ini.

B. RUMUSAN MASALAH
Biskuit yang merupakan camilan snack ringan yang disukai oleh semua kalangan namun lebih banyak mengandung karbohidrat dan lemak, sehingga menjadikan alternatif munculnya biskuit yang memiliki kandungan gizi lebih lengkap dengan olahan ebi didalamnya. Diharapkan mampu menjadi variatif camilan biskuit di pasaran, dan memberdayakan desa  Sluke, Kecamatan Sluke, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah sebagai mitra kerja penghasil udang sebagai bahan baku utama produk kami.
C. LUARAN YANG DIHARAPKAN
“FishCuit” ini diharapka mampu menjadi alternatif camilan biskuit baru dengan rasa ikan berupa ebi didalamnya, dan dapat diterima di pasar yaitu di kalangan mahasiswa FE UNNES pada khususnya, dan meluas menjadi minat konsumen umum dalam hal camilan biskuit. Sekaligus usaha ini mampu memotivasi pembaca dalam menciptakan karya inovasi baru.
D. MANFAAT KEGIATAN
a. Bagi produsen 
Program ini berguna untuk mendapatkan keuntungan dari olahan ebi menjadi ebi “FishCuit”, mampu memberikan pemikiran dan inovasi – inovasi baru mengenai peningkatan taraf hidup melalui pemanfaatan ebi menjadi biskuit.
b. Bagi konsumen 
Dapat memperoleh alternatif camilan berupa biskuit berbahan baku ebi, dapat menikmati camilan  instan tapi tetap sehat dengan harga yang terjangkau.
Dapat menikmati variasi makanan yang terbuat dari ebi, Mendorong semangat pembaca agar selalu tanggap terhadap situasi atau keadaan di sekeilingnya.
c. Mitra Kerja
Membentuk suatu usaha baru dengan memanfaatkan benalu jambu yang ada di sekitar masyarakat



BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA KERJA
1. Prospek usaha FishCuit
Usaha penciptaan suatu inovasi biskuit  yang kaya akan protein  dan memiliki banyak khasiat dan maanfaat bagi kesehatan manusia. Namun awal dari usaha FishCuit  ini akan sedikit terhambat, karena masyarakat pada umumnya belum mengenal variasi rasa ebidalam biskuit. Oleh karena itu, Penulis bertekad untuk mengubah anggapan masyarakat akan hal tersebut.
2. Kelebihan FishCuit
1. Kaya akan protein, dan aman dikonsumsi segala usia
2. Terdapat kandungan sawi hijau dan wortel sebagai perwarna alami makanan yang bermanfaat bagi kesehatan mata, dan kaya akan serat
3. Inovasi rasa yang baru dari biskuit pada umumnya.
3. Keterkaitan perolehan bahan baku
Kondisi wilayah desa Sluke, kecamatan Sluke, kabupaten Rembang, Jawa Tengah mayoritas bermatapencaharian nelayan udang dan petani, namun tidak sedikit pula sebagai buruh, wisraswasta, dan PNS. Dengan mayoritas nelayan udang tersebut memudahkan dalam memperoleh bahan baku untuk pembuatan usaha dengan jumlah yang melimpah serta untuk meningkatkan nilai tambah dari barang tersebut, maka kegiatan usaha ini dilakukan. Dengan tinginya selera masyarakat akan makanan diharapkan uasah ini pada akhirnya akan menjadi sebuah peluang usaha yang menjanjikan. Selain itu dengan mudah didapatkannya bahan-bahan yang dibutuhkan dengan harga yang relatif murah maka nantinya setelah selesai menjadi makanan akan mendapatkan hasil jual yang lebih baik sehingga lebih menguntungkan dan dapat berlangsung sacara terus-menerus.
4. Peluang pasar
Biskuit ebi mengandung banyak protein yang bermanfaat bagi masa pertumbuhan dan tanpa bahan pengawet sehingga aman dikonsumsi dalam jangka panjang, tanpa efek samping apapun.

5. Strategi pemasaran yang diterapkan
Kebijakan produk, kebijakan harga dari pemilik, distribusi door to door.

i. Analisis keuangan dan investasi yang diperlukan
Investasi yang diperlukan
Investasi awal :
Sewa tempat usaha 6 bulan 	: Rp       2.400.000,00
Kompor gas 			: Rp.           300.000,00
Panci 				: Rp. 	       200.000,00
Sendok			: Rp              15.000,00
Gelas  				: Rp.             25.000,00
Ebi		 		: Rp            300.000,00
Peralatan 			: Rp 	     1.000.000,00
Jumlah investasi pertama 	: 		Rp         	4.240.000,00
Biaya Operasional per bulan :
Gas 				: Rp             60.000,00
Bahan baku			: Rp    	      700.000,00
 	Promosi 			: Rp           200.000,00
Biaya karyawan 		: Rp           500.000,00
Biaya bahan penolong 	: Rp            350.000,00
Jumlah biaya operasional 	: Rp           1.810.000.,00
Jumlah Investasi Usaha 			Rp       	6.050.000
a. Analisis Keuangan dan Pendapatan
Penjualan dalam 1 hari kami menganggarkan 50 FishCuit terjual dengan harga Rp 3.000/ satuan
Pendapatan per minggu  7 x 50 x Rp 3.000,00 = Rp 1.050.000,00
Pendapatan per bulan     4 x Rp 1.050.000,00 = Rp 4.200.000
Total biaya operasional 1 bulan 		= Rp 1.810.000
Keuntungan tiap bulan = Rp 4.200.000- Rp 1.810.000
			 = Rp 2.390.000,00

b. Analisis Kelayakan Usaha 
1. Break Event Point (BEP)
BEP dalam satu bulan dapat dihitung sebagai berikut :
BEP volume produksi = Total Biaya
				Harga

			      = Rp 1.810.000
			         Rp    3.000
			      = 	603
Artinya pada volume produksi sebanyak 603 buah biskuit ebi (FishCuit), wirausaha tidak mengalami keuntungan dan kerugian (pulang pokok / impas).
2. B/C Ratio
B/C Ratio	 = 		Hasil Penjualan	
TotalBiayaOperasional
		= 	       Rp 4.200.000,00
			       Rp    1.810.000,00		= 		2,32
B/C ratio > 1 maka usaha ini layak untuk dijalankan. Artinya tiap satuan biaya yang dikeluarkan, diperoleh dari hasil penjualan sebesar 2,32kali lipat.
3. Return Of Investmen (ROI)
ROI=  	         Keuntungan 
  TotalBiaya
       = 	     Rp 2.390.000,00
     Rp    1.810.000,00
=		132
Artinya, usaha ini layak untuk dikembngkan karena per Rp 100,00 diperoleh keuntungan sebesar Rp 132,00
4. Perhitungan Pengembalian Modal 
= 		Keuntungan 
            Jumlah Modal Investasi x 100%
=	      Rp 2.390.000,00
Rp 6.050.000,00
= 		39,51
Berdasarkan perhitungan analisis kelayakan di atas, maka investasi tersebut layak untuk dilaksanakan. Jadi gambaran yang direncanakan benar – benar menjanjikan profit untuk menjamin peluang usaha.






BAB III
METODE PELAKSANAAN PROGRAM

1. Persiapan produksi
Sebelum membuat biskuit rasa ebi (FishCuit), langkah awal yang harus dilakukan adalah persiapan produksi. Dalam persiapan produksi ini, terdapat dua kegiatan utama, yaitu persiapan alat dan periapan bahan.
2. Tahap produksi
· Langkah 1 	: sediakan bahan – bahan yang diperlukan untuk membuat. biskuit rasa ebi (FishCui
· Langkah 2 	: cuci bersih ebi
· Langkah 3	: tuangkan ebi ke dalam wadah bersih yang sudah disiapkan
· Langkah 4	: aduk dengan tepung terigu, mentega, kuning telur hingga kalis
· Langkah 5	: masukkan sari sawi hijau yang sudah diblender sebagai pewarna hijau, dan sari wortel untuk warna orange.
· Langkah 6	: taruh adonan pada loyang yang sudah disiapkan
· Langkah 7	: nyalakan kompor, letakkan oven di atas kompor
· Langkah 8	: panggang selama 5-10 menit
· Langkah 9	: jika sudah matang, angkat, sajikan
· Langkah 10	: tunggu hingga dingin lalu masukkan dalam kemasan 
3. Pemasaran
Target konsumen dari jasa ini adalah masyaraat dari berbagai kalangan baik tua maupun muda. Usaha pembuatan puding benalu jambu ini bekerja sama dengan koperasi mahasiswa, warung makan sederhana, rumah makan dan restoran.





BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN


A. ANGGARAN BIAYA
	No
	Pengeluaran
	Jumlah

	1
	2
	3

	
	Peralatan dan Biaya Produksi Transportasi
Dokumentasi
Laporan Penyusunan

	Rp 6.050.000,00
Rp   400.000,00
Rp     50.000,00
Rp   300.000,00

	
	Jumlah Total
	Rp  6.800.000,00


Investasi yang diperlukan
Investasi yang diperlukan
Investasi awal :
Sewa tempat usaha 6 bulan 	: Rp       2.400.000,00
Kompor gas 			: Rp.           300.000,00
Panci 				: Rp. 	       200.000,00
Sendok			: Rp              15.000,00
Gelas  				: Rp.             25.000,00
Ebi		 		: Rp            300.000,00
Peralatan 			: Rp 	     1.000.000,00
Jumlah investasi pertama 	: 		Rp         	4.240.000,00
Biaya Operasional per bulan :
Gas 				: Rp             60.000,00
Bahan baku			: Rp    	      700.000,00
 	Promosi 			: Rp           200.000,00
Biaya karyawan 		: Rp           500.000,00
Biaya bahan penolong 	: Rp            350.000,00
Jumlah biaya operasional 	: Rp           1.810.000.,00
Jumlah Investasi Usaha 			Rp       	6.050.000
Dokumentasi :
Baterai Alkaline 4 pack			Rp                     50.000,00
Transportasi :
Pra Kegiatan 			Rp 150.000,00
Pelaksanaan Kegiatan 	Rp200.000,00
Pasca Kegiatan 		Rp 150.000,00
Jumlah 					Rp 	            400.000,00
Penyusunan Laporan :
Kertas A4 			Rp 	35.000,00
Tinta Printer 1 		Rp 	27.000,00
Penggandaan 			Rp     200.000,00
Pengarsipan 			Rp	38.000,00
Jumlah 					Rp	300.000,00
Total Pengeluaran				Rp 	6.800.000,00
JADWAL KEGIATAN PROGRAM
Rencana kegiatan ini, selanjutnya dapat dibuat jadwal kegiatan sebagai berikut :
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	I
	II
	III
	IV

	 1
	Persiapan program
a. Persiapanbahan
b. Persiapanalat
c. Persiapantempat
d. Persiapankeseluruhan
	
XX
XX
XX
XX
	
	
	

	 2
	Pelaksanaan program
a. Ujicobaproduksi
b. Produksi
c. Distribusipemasaran
	


	
XX
XX
XXX
	

XXX
XXX
	

XXX
XXX

	 3
	Evaluasi
	XXX
	XXX
	XXX
	XXX

	 4
	Penyusunanlaporan
	
	
	
	XX







DAFTAR PUSTAKA


http://bahanmakanan.blogspot.com/2008/03/ebi-adalah-udang-kecil-yang-sudah.html, diakses tanggal 12 Juni 2014

http://manfaatnyasehat.blogspot.com/2013/07/kandungan-dan-manfaat-wortel-untuk.html, diakses tanggal 12 Juni 2014

http://www.organisasi.org/1970/01/isi-kandungan-gizi-udang-kering-komposisi-nutrisibahan-makanan.html,  diakses tanggal 12 Juni 2014























Nama dan Biodata Ketua dan Anggota Kelompok


1. Ketua Pelaksana 
a. Identitas diri 
	No
	Nama Lengkap
	Lystia Aryanti Nurjannah

	1
	Jenis Kelamin 
	Perempuan 

	2
	Program Studi
	Pendidikan Akuntansi

	3
	NIM
	7101412160

	4
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 24 Oktober 1994

	5
	E-mail
	Lystia24@gmail.com

	6
	Nomor telepon/HP
	085740285454


b. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Bendungan 02 
	SMP N 5 Semarang
	SMA N 4 Semarang
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	-
	-
	-

	Tahun Masuk-Lulus
	2001 – 2006
	2006 – 2009
	2009 – 2012


c. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu & Tempat

	
	
	
	


d. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir 
	No.
	Jenis Penghargaan 
	Instusi pemberi pengahrgaan 
	Tahun

	
	
	
	


		
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah.
									Semarang, 16 Juni 2014
									Pengusul,



									Lystia Aryanti N


2. Anggota I
a. Identitas diri 
	No
	Nama Lengkap
	Prafada Putra Pangestu

	1
	Jenis Kelamin 
	Laki-laki

	2
	Program Studi
	Pendidikan Akuntansi

	3
	NIM
	710142

	4
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purbalingga, 14 April 1995

	5
	E-mail
	PutraPrafada@yahoo.com

	6
	Nomor telepon/HP
	



b. Riwayat Pendidikan 

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 01 Purbalingga
	SMP 2 Purbalingga
	SMA N 03 Purbalingga

	Jurusan
	-
	-
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


c. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu & Tempat

	
	
	
	


d. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir 
	No.
	Jenis Penghargaan 
	Instusi pemberi pengahrgaan 
	Tahun

	
	
	
	


		



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah.
									Semarang, 16 Juni 2014
									Pengusul,



									Prafada Putra Pangestu

3. Anggota Kelompok II
e. Identitas diri 
	No
	Nama Lengkap
	Lestari Wahyu Anggraeni

	1
	Jenis Kelamin 
	Perempuan 

	2
	Program Studi
	Pendidikan Akuntansi

	3
	NIM
	7101411130

	4
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 3 Mei 1993

	5
	E-mail
	Lestrariwahyu@gmail.com

	6
	Nomor telepon/HP
	085726773699


f. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 02 Slawi
	SMP 02 Slawi
	SMA N 02 Slawi

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2
	
	2008– 2012


g. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu & Tempat

	
	
	
	


h. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir 
	No.
	Jenis Penghargaan 
	Instusi pemberi pengahrgaan 
	Tahun

	
	
	
	






Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah.
									Semarang, 16 Juni 2014
									Pengusul,



									Lestari Wahyu Anggraeni


B.JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN 
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Oven
	
	1
	400.000
	Untuk masa 4 bulan

	Loyang
	
	1 set
	100.000
	Untuk masa 4 bulan

	Cetakan
	
	1 set
	100.000
	Untuk masa 4 bulan

	Blender
	
	1
	200.000
	Untuk masa 4 bulan

	Alat Pres
	
	
	200.000
	Untuk masa 4 bulan

	Sub Total 
	1.000.000



2. Bahan Habis Pakai 
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Tepung terigu
	Biaya Bahan Baku
	50 kg
	6.000
	300.000

	Telur
	Biaya Bahan Baku
	20 kg
	10.000
	200.000

	Mentega
	Biaya Bahan Baku
	20 kg
	40.000
	200.000

	Sawi Hijau
	Biaya Bahan Penolong
	1 kg
	50.000
	50.000

	Wortel
	Biaya Bahan Penolong
	1 kg
	50.000
	50.000

	Plastik
	Biaya Bahan Penolong
	1 set
	150.000
	150.000

	Label kemasan
	Biaya Bahan Penolong
	1 label
	100.000
	100.000

	
	
	Subtotal
	
	Rp 1.050.000



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Bensin 
	Pembelian bahan pendukung dan bahan habis pakai 
	10 liter
	   6.500
	65.000

	Bensin 
	Kerjasama dengan mitra dan penyuluhan 
	40 liter
	  6.500
	260.000

	Bensin
	Observasi, wawancara, penyebaran kuisioner
	30  liter
	6.500
	195.000

	Sub Total
	400.000





4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Proposal 
	
	10buah 
	5.000
	 50.000

	Pamflet 
	
	100 lbr
	100
	10.000

	Poster
	
	5 buah
	20.000
	100.000

	MMT
	
	3 buah
	30.000
	  90.000

	Batu baterai
	
	6 buah
	12.000
	50.000

	
	
	Sub Total
	
	300.000






C. SUSUNAN ORGANISASI TIM PELAKSANA 
	No.
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Lystia Aryanti
	Pendidikan Akuntansi, S1
	Ekonomi
	3
	-mencoba mempraktekan pembuatan FishCuit
-mengisi laporan harian
-menentukan harga
-mengkoordinasikan tim



	2.
	Putra
	Pendidikan Akuntansi, S1
	Ekonomi
	3
	-mencari lokasi strategis
-mengemas dalam kemasan olahan “FishCuit”
-distibutor ke warung, kantin, koperasi, dll.
-mengisi laporan harian


	3.
	Lestari
	Pendidikan Akuntansi, S1
	Ekonomi
	3
	-mempromosikan kepada pasar produk FishCuit
-mendokumentasikan kegiatan.
-mengisi laporan harian.








D. SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama 		: Lystia Aryanti Nurjannah
NIM 		: 7101412160
Program Studi	: Pendidikan Akuntansi
Fakultas 		: Ekonomi
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-K saya dengan judul “FishCuit Biskuit Ikan Rasa Ebi” yang diusulkan untuk tahun tahun anggaran 2015  bersifat orisinil dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima kas Negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

							Semarang, 16  Juni 2014
Mengetahui, 					Yang menyatakan,
Pembantu Rektor bag. Kemahasiswaan 		



Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd 			Lystia Aryanti N
NIP. 196205081988031002			NIM. 7101412160	
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